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Abstract 

Adolescents are vulnerable to mental health problems due to the changes 

experienced during the transition from childhood to adulthood. However, 

adolescents intention to seek professional’s help for their mental health problems is 

still at low level, which is reported to be closely related to low levels of mental health 

literacy. Therefore, a narrative review was conducted regarding the relationship 

between mental health literacy and intention to seek mental health professionals help 

in adolescents. The literature analysis showed mixed results. 
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Abstrak 

Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah dengan kesehatan 

mentalnya akibat berbagai perubahan yang dialami selama masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa. Meski demikian, intensi remaja untuk mencari 

bantuan profesional atas masalah kesehatan mental mereka masih rendah yang 

diduga berkaitan erat dengan rendahnya tingkat literasi kesehatan mental. Oleh 

karenanya, dilakukan telaah literatur secara naratif mengenai hubungan literasi 

kesehatan mental dengan intensi mencari bantuan profesional kesehatan mental pada 

remaja, analisis literatur menunjukkan hasil yang beragam.  
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi dalam rentang kehidupan manusia yang 

menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang melibatkan perubahan-

perubahan pada aspek biologis, kognitif, serta sosioemosional (Santrock, 2007). Pada 

masa ini, terjadi perubahan-perubahan pada aspek fisik, emosional, hingga tuntutan sosial 

sehingga menimbulkan stres yang mengakibatkan remaja menjadi rentan terhadap 

masalah kesehatan mental (Blakemore, 2018). Terlebih, remaja belum mampu melakukan 

koping yang adaptif akibat perkembangan otak yang belum sempurna sehingga mereka 

akan merasa kewalahan ketika terpapar stressor terus-menerus (Roberts & Lopez-Duran, 

2019). Jika tidak segera diantisipasi, masalah ini dapat berdampak negatif pada hasil 

akademik, kehidupan sosial, hingga keberfungsian remaja di lingkungannya (Green dkk., 
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2005; Pompili dkk., 2012; Riegler dkk., 2017; Yeshanew, Belete & Necho, 2020) yang 

akan cenderung bertahan hingga usia dewasa (Ford dkk., 2007).  

World Health Organization (WHO; 2018) mengemukakan bahwa gangguan 

mental menyumbang sebanyak 16% dari beban penyakit global dan cedera pada orang 

yang berusia 10-19 tahun. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menunjukkan peningkatan sebesar 6% dibandingkan tahun 2013 pada prevalensi masalah 

mental emosional penduduk Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun. Temuan terbaru, 

laporan The Indonesia–National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 

2022 menunjukkan sebanyak 2,45 juta remaja Indonesia berusia 10-17 tahun termasuk 

dalam kelompok orang dengan gangguan jiwa (ODGJ). Meski demikian, kondisi-kondisi 

tersebut tidak diimbangi dengan keinginan remaja untuk mencari bantuan profesional 

kesehatan mental atau adanya kecenderungan menunda pencarian bantuan (Cakar & Savi, 

2014; Corry & Leavey, 2017).  

Survei American Academy of Child and Adolescent Psychiatry (AACAP) pada 

tahun 2012 menunjukkan hanya sekitar 20% remaja dengan gangguan mental yang 

mengakses layanan kesehatan mental. Pada tahun 2016, penelitian serupa yang dilakukan 

oleh Child and Adolescent Mental Health Services (CAMHS) juga menemukan sebanyak 

75% remaja dengan masalah mental tidak terhubung dengan layanan kesehatan mental. 

Survei lain dari NHS Digital menunjukkan bahwa sepanjang pertengahan tahun 2020 

hingga awal 2021, dua dari tiga anak muda dengan masalah kesehatan mental tidak 

mencari bantuan profesional. Sebagai tambahan, laporan I-NAMHS (2022) juga mencatat 

hanya 2,6% remaja dengan masalah kesehatan mental yang menggunakan fasilitas 

kesehatan mental atau layanan konseling untuk membantu masalah emosi dan perilaku 

yang mereka alami, walaupun pemerintah Indonesia telah meningkatkan akses ke 

berbagai fasilitas kesehatan. Hal ini mengindikasikan bahwa keinginan atau intensi 

remaja untuk mengakses bantuan dari profesional kesehatan mental masih rendah. 

Data-data di atas sejalan dengan temuan Reavley dan kawan-kawan (2010) yang 

mendapati bahwa remaja merupakan kelompok yang paling enggan mencari bantuan di 

antara kelompok usia lainnya. Padahal, intensi mencari bantuan dapat meningkatkan 

probabilitas terjadinya perilaku mencari bantuan yang sebenarnya (actual help-seeking 

behavior) di masa depan yang efektif mengurangi faktor risiko kesehatan mental maupun 

gejala gangguan mental serta meningkatkan keterampilan remaja untuk mengelola 

dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari (daily functioning) (Weisz dkk., 1987; Oud 

dkk., 2019; Dickson dkk., 2022). Dengan adanya intensi, individu menjadi termovasi 

untuk melakukan perilaku mencari bantuan yang sebenarnya dengan bertindak 

menggunakan layanan kesehatan mental di kemudian hari (Husky, 2011). Semakin 

rendah intensi individu untuk mencari bantuan profesional berkaitan pula dengan 

rendahnya perilaku mencari bantuan yang sebenarnya (Li dkk., 2022). 

Intensi mencari bantuan profesional kesehatan mental didefinisikan sebagai suatu 

rencana sadar yang mendorong individu untuk mengkomunikasikan masalahnya agar 

mendapatkan dukungan, saran, atau bantuan kepada profesional kesehatan mental dengan 

harapan dapat mengurangi masalah mental yang dialami (White, Clough & Casey, 2018). 
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Munculnya intensi mencari bantuan harus diawali dengan pengidentifikasian adanya 

gejala gangguan mental yang dikonseptualisasikan oleh individu sebagai indikasi bahwa 

terjadi masalah dengan kesehatan mentalnya. Jika gejala tersebut tidak dianggap sebagai 

petunjuk adanya masalah dengan kesehatan mental, individu mungkin tidak menyadari 

bahwa dirinya membutuhkan bantuan profesional. Oleh karenanya, individu harus 

terlebih dahulu mengidentifikasi tanda-tanda yang ia rasakan sebagai gejala dari 

gangguan mental (McLaren, dkk., 2023). Pada proses ini, penting bagi individu untuk 

memiliki pengetahuan yang memadai terkait kesehatan mental sehingga ia dapat 

mengenali gejala-gejala yang merujuk pada suatu masalah kesehatan mental (Smith & 

Shochet 2011). Pada akhirnya kesadaran ini dapat mendorong individu memiliki intensi 

(adanya rencana yang disadari) untuk mencari bantuan profesional kesehatan mental.  

Informasi kesehatan mental yang dimiliki individu dikemukakan oleh Jorm, 

Korten, Jacomb, Christensen, Rodgers dan Pollitt (1997) sebagai literasi kesehatan 

mental, yakni pengetahuan dan keyakinan mengenai gangguan mental yang dapat 

membantu pengenalan, pengelolaan, serta pencegahan gangguan mental. Literasi 

kesehatan mental meliputi : (a) kemampuan untuk mengenali gangguan tertentu atau 

berbagai jenis tekanan psikologis, (b) pengetahuan mengenai cara mencari informasi 

kesehatan mental, (c) pengetahuan dan keyakinan tentang penyebab dan faktor risiko, (d) 

pengetahuan dan keyakinan tentang intervensi atau perawatan diri sendiri dan bantuan 

profesional yang tersedia, dan (e) sikap yang mendorong pengenalan dan pencarian 

bantuan yang tepat. Pengenalan gangguan kesehatan mental dapat membantu individu 

yang memiliki indikasi mengalami gangguan mental agar tergerak untuk mencari bantuan 

dan dapat segera tertangani oleh tenaga kesehatan mental profesional. Tidak hanya itu, 

melalui literasi kesehatan mental individu juga dapat melakukan strategi menolong diri 

sendiri (self-help) untuk mengatasi masalah yang dirasakan. Dengan pengetahuan dan 

kemampuan terkait kesehatan mental, individu mengetahui cara memberikan pertolongan 

pertama kesehatan mental (mental health first aid) dan dukungan kepada orang lain yang 

juga mengalami masalah dengan kesehatan mentalnya (Jorm, 2012). Semakin tinggi 

tingkat literasi kesehatan mental, maka pengenalan dini dan intervensi yang tepat 

terhadap gangguan kesehatan mental akan lebih mungkin untuk dilakukan, termasuk 

menjangkau profesional kesehatan mental jika individu sudah menyadari kebutuhannya 

untuk mendapat pertolongan. Inilah mengapa intensi mencari bantuan kerap dikaitkan 

dengan tingkat literasi kesehatan mental yang lebih tinggi. 

Studi terkait pemahaman kesehatan mental yang dilakukan Novianty (2017) 

mengindikasikan literasi kesehatan mental di kalangan masyarakat Indonesia masih 

rendah. Hal ini ditandai dengan sedikitnya pengenalan gangguan mental, adanya 

anggapan bahwa gangguan mental disebabkan oleh tekanan hidup sehari-hari atau faktor 

sosial, hingga tipe bantuan informal (bercerita dengan teman/keluarga atau beribadah) 

yang cenderung dilakukan oleh individu. Pada remaja, penelitian mengenai literasi 

kesehatan mental oleh Asyanti dan Karyani (2017) serta Ahmad dan kawan-kawan (2021) 

mendapati sebagian besar responden tidak dapat menjawab dengan benar pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan pengenalan dan prevensi gangguan mental. Dengan 
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demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi kesehatan mental di kalangan remaja 

masih rendah sehingga diprediksi intensi mencari bantuan profesional kesehatan mental 

pada remaja juga rendah. Berdasarkan temuan dan pemaparan di atas, peneliti melakukan 

studi literatur guna mengumpulkan dan menganalisa artikel penelitian yang membahas 

hubungan literasi kesehatan mental dengan intensi mencari bantuan profesional kesehatan 

mental pada remaja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode narrative review dengan merangkum 

berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Pencarian literatur dilakukan 

melalui database Google Scholar, Scopus dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan 

pada kolom pencarian meliputi mental health literacy, help-seeking intentions dan 

adolescents dengan menambahkan “AND” sebagai boolean search operator untuk 

mengkombinasikan aspek yang berbeda sebagai kata kunci pencarian sehingga 

mempersempit dokumen yang akan didapat. Kriteria inklusi terdiri dari studi yang 

diterbitkan dalam waktu 10 tahun terakhir (2013-2023) menggunakan bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris serta subjek penelitian adalah remaja. Sedangkan kriteria eksklusi 

adalah studi terhadap perilaku mencari bantuan dan subjek penelitian dewasa. Peneliti 

melakukan pencarian artikel, kemudian membaca abstrak dari masing-masing artikel, 

memilih artikel yang paling sesuai dengan topik penelitian dan terakhir melakukan 

analisis pada artikel yang dipilih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan penelusuran artikel ilmiah melalui kanal Google Scholar, 

Scopus dan ScienceDirect, ditemukan 3 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dari 

1.358 artikel dan penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2013 hingga 2023. Seluruh 

artikel yang akan dianalisis merupakan studi kuantitatif. 

Analisis pertama mengkaji penelitian yang dilakukan Ratnayake & Hyde (2019) 

yang bertujuan menyelidiki hubungan antara literasi kesehatan mental, intensi mencari 

bantuan dan kesejahteraan (well-being) pada siswa SMA. Partisipan berjumlah 32 siswa 

(22 perempuan, 10 laki-lagi) berusia 16-18 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner mengenai literasi kesehatan mental, well-being, sikap terhadap 

pencarian bantuan dan intensi mencari bantuan. Hasil penelitian menunjukkan literasi 

kesehatan mental tidak berkorelasi secara signifikan dengan intensi mencari bantuan 

untuk masalah personal/emosional atau ide bunuh diri. Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh ukuran sampel penelitian yang kecil dan homogenitas partisipan atau adanya bias 

(adanya kemungkinan bahwa siswa dengan sikap yang lebih baik terhadap pengetahuan 

kesehatan mental lebih termotivasi untuk berpastisipasi). 

Berbeda dengan analisis kedua pada studi yang dilakukan Pearson dan Hyde 

(2021) dengan menyelidiki hubungan prediktif antara faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencarian bantuan. Penelitian dilakukan pada 172 siswa SMA di Australia (111 

perempuan, 61 laki-laki) yang berusia 15 hingga 17,5 tahun. Pengumpulan data dilakukan 
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menggunakan survei yang mengukur literasi kesehatan mental, aksesibilitas layanan 

bantuan kesehatan mental, intensi mencari bantuan dan perilaku mencari bantuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental secara signifikan berkorelasi 

lemah dengan intensi mencari bantuan (r = 0,17; p < 0,5). Literasi kesehatan mental 

merupakan prediktor yang signifikan terhadap intensi mencari bantuan. Temuan ini 

mendukung konsep Reasoned Action Approach (RAA) (dikemukakan oleh Ajzen & 

Albarracín pada tahun 2007) yang memprediksi perilaku individu berdasarkan intensi 

atau niat yang ia miliki. Hal ini mengindikasikan pentingnya pengetahuan kesehatan 

mental dalam meningkatkan intensi untuk mencari bantuan. 

Terakhir, analisis dari penelitian Goodfellow, Sosu, Macintyre dan Knifton (2021) 

yang menyelidiki asosiasi antara literasi kesehatan mental, stigma dan pencarian bantuan 

kesehatan mental melalui sumber informal maupun formal pada siswa SMA di 

Skotlandia. Metode penelitian yang digunakan adalah cross-sectional survey terhadap 

734 partisipan berusia 12 hingga 17 tahun (52% perempuan, 48% laki-laki). Peserta 

diminta untuk menyelesaikan serangkaian tindakan yang berfokus pada literasi kesehatan 

mental, tingkat stigma pribadi dan persepsi, serta intensi mencari bantuan. Pada hasil 

penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara literasi kesehatan mental 

dengan intensi mencari bantuan. Individu dengan kemampuan yang lebih besar untuk 

mengidentifikasi masalah kesehatan mentalnya (mampu menentukan mana yang 

termasuk dan yang bukan masalah kesehatan mental) berkaitan dengan semakin 

berkurangnya intensi untuk mencari bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang 

bertujuan meningkatkan literasi dan pencarian bantuan perlu mendorong pengetahuan 

yang berhubungan dengan peningkatan pencarian bantuan di kalangan remaja, seperti 

informasi mengenai keefektifan bantuan profesional kesehatan mental terhadap 

pengelolaan masalah mereka.  

Meskipun hasil dari ketiga penelitian tersebut berbeda, peneliti meyakini bahwa 

dengan memiliki pengetahuan akan kesehatan mental yang memadai, individu akan 

menyadari gejala gangguan mental yang dirasakan sehingga tergerak untuk menjangkau 

profesional kesehatan mental, sesuai yang dikemukakan oleh McLaren dan kawan-kawan 

(2023). Individu yang memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang lebih tinggi 

memiliki pengetahuan yang membantu dalam mengenali gejala gangguan mental, 

memahami faktor risiko maupun faktor penyebab gangguan mental, serta mengetahui 

langkah yang dapat dilakukan terhadap masalah kesehatan mental yang dialami, termasuk 

meminta bantuan kepada tenaga profesional kesehatan mental (O’Connor & Casey, 2015; 

Jorm, 1997). Kutcher, Wei dan Coniglio (2016) menambahkan literasi kesehatan mental 

juga meliputi pemahaman tentang cara mendapatkan dan mempertahanan kesehatan 

mental yang positif, pemahaman akan gangguan mental beserta pengobatannya, 

penurunan stigma terkait gangguan mental, hingga peningkatan efektivitas pencarian 

bantuan profesional (individu mengetahui kapan dan di mana mencari bantuan serta 

mampu mengembangkan kemampuan manajemen diri untuk merawat kesehatan 

mentalnya sendiri). 
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Lubman dan kawan-kawan (2017) mendapati rendahnya tingkat literasi kesehatan 

mental menandakan kurangnya kesadaran remaja dalam mengenali gejala gangguan 

mental yang mungkin dialami. Hal ini menyebabkan mereka tidak mendayari bahwa 

mereka perlu mendapatkan bantuan dari tenaga profesional kesehatan mental maupun 

layanan kesehatan mental yang tersedia. Akhirnya, remaja tidak mengungkapkan 

kebutuhan terhadap bantuan profesional kesehatan mental karena ketidaktahuan akan 

gangguan mental. Dengan memiliki pemahaman terkait kesehatan mental yang lebih 

memadai, remaja yang merasa mengalami masalah dengan kesehatan mentalnya akan 

cenderung memiliki niat dan kesiapan untuk menjangkau bantuan profesional kesehatan 

mental. Konsisten dengan ini, studi yang dilakukan Smith dan Shochet (2011) 

menunjukkan tingkat literasi yang tinggi dapat meningkatkan intensi individu untuk 

mencari bantuan terhadap gejala gangguan mental atau masalah kesehatan mental yang 

dirasakan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi kesehatan mental yang 

dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula kemungkinan individu untuk berkeinginan 

mencari bantuan profesional kesehatan mental di kemudian hari (Fischer dan Farina, 1995 

dalam Cheng dkk., 2018; Gorczynski dkk., 2017; Waldmann dkk., 2019). Lebih lanjut 

lagi, Kalkbrenner, Sink dan Smith (2020) menemukan tingkat literasi kesehatan mental 

yang lebih tinggi pada remaja memungkinkan mereka untuk mengarahkan teman 

sebayanya kepada layanan konseling yang tersedia untuk mendapatkan bantuan atas 

masalah kesehatan mental yang dialami. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bawa terdapat 

hubungan yang bervariasi antara literasi kesehatan mental dengan intensi mencari 

bantuan pada remaja. Meski demikian, peneliti meyakini bahwa literasi kesehatan mental 

berkorelasi positif dengan intensi mencari bantuan, semakin tinggi tingkat literasi literasi 

kesehatan mental maka semakin meningkat pula intensi mencari bantuan yang dimiliki 

remaja. Hal ini dikarenakan dengan literasi kesehatan mental remaja dapat mengenali 

gejala gangguan mental yang dirasakan, menyatakan kebutuhan mereka akan bantuan 

profesional kesehatan mental, telah mengetahui sumber bantuan yang dapat diakses, yang 

pada akhirnya akan mendorong remaja untuk merencanakan pencarian bantuan yang 

sebenarnya di masa depan.  
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